BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Darah
Darah berasal dari kata "haima", yang berasal dari akar kata hemo atau

hemato. Merupakan suatu cairan yang berada di dalam tubuh yang berfungsi

Darah adalah suatt

berwarna g ;

tergantung kepada umur, jantung atau pembuluh darah
(Pearce, 2008). Darah merupakan alat transportasi atau alat pengangkutan yang
paling utama didalam tubuh kita. Nilai normal volume plasma dan volume
eritrosit pada pria lebih tinggi daripada wanita. Nilai normal rata-rata volume

eritrosit adalah sekitar 30 ml/kg pada pria dan sekitar 24 ml/kg pada wanita (Siti

Boedina Kresno, 2008)
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Ada beberapa fungsi penting yang harus dilakukan oleh darah di dalam tubuh

manusia antara lain :

1. Mengangkut sari-sari makanan dari usus halus dan mengedarkannya
keseluruh tubuh.

2. Mengangkut oksigen dari paru-paru serta mengedarkannya ke seluruh tubuh
dan juga mengambil karbondioksida untuk dibawa ke paru-paru.

3. Mengangkut hormon dari pusat¥épseduksi hormon ke tempat tujuannya di

dalam tubuh.

tinggi Laju Endap Dara /a. engendapan darah terjadi dalam 3

tahap vyaitu tahap pembentukan rouleaux, tahap pengendapan dan tahap
pemadatan. Di laboratorium cara untuk memeriksa Laju Endap Darah (LED) yang
sering dipakai adalah cara Wintrobe dan cara Westergreen. Nilai rujukan metode
wintrobe pada wanita 0-20 mm/jam dan pria 0-10 mm/jam. Nilai rujukan metode
Westergreen wanita 0-15 mm/jam dan pria 0-10 mm/jam. Faktor-faktor yang

dapat mempengaruhi Laju Endap Darah (LED) adalah faktor eritrosit, faktor
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plasma dan faktor teknik. Jumlah eritrosit/ul darah yang kurang dari normal,
ukuran eritrosit yang lebih besar dari normal dan eritrosit yang mudah
beraglutinasi akan menyebabkan Laju Endap Darah (LED) cepat. Pembentukan
rouleaux tergantung dari komposisi protein plasma. Peningkatan kadar fibrinogen
dan globulin mempermudah pembentukan roleaux sehingga Laju Endap Darah
(LED) cepat sedangkan kadar 6 albumin yang tinggi menyebabkan Laju Endap
Darah (LED) lambat.

Tinggi rendahnya nilai’pa
keadaan tubuh / A Saa

Endap Darah bisa digunaka erkembangan dari suatu penyakit.
Penurunan Laju Endap Darah dapat dikatakan proses penyembuhan atas suatu
penyakit berjalan dengan baik (Depkes, 1992).

Laju Endap Darah terutama mencerminkan perubahan ptotein plasma yang
terjadi pada infeksi akut maupun kronik, proses degenerasi dan penyakit

limfoproliferatif. Peningkatan Laju Endap Darah merupakan respon yang tidak

spesifik terhadap kerusakan jaringan dan merupakan petunjuk adanya penyakit,

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

bila dilakukan secara berulang Laju Endap Darah dapat dipakai untuk menilai
perjalanan penyakit seperti tuberkulosis, demam rematik, artritis dan nefritis. Laju
Endap Darah yang cepat menunjukan suatu lesi yang aktif, peningkatan Laju
Endap Darah dibandingkan sebelumnya menunjukan proses yang meluas,
sedangkan Laju Endap Darah yang menurun dibandingkan sebelumnya

menunjukan suatu perbaikan. Pemeriksaan Laju Endap Darah harus dikerjakan

eritrosit mulai
beberapa menit
tinggi di dalam

ara sel eritrosit, dan

auxX adalah gumpalan eritrosit yang
terjadi bukan karena antibodi atau ikatan konvalen, tetapi karena saling tarik-
menarik di antara permukaan sel. Bila perbandingan globulin terhadap albumin
meningkat atau kadar fibrinogen sangat tinggi, pembentukan rouleaux dipermudah

hingga LED meningkat.
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b.Fase kedua (fase pengendapan cepat)

Fase pengendapan cepat disebut juga fase pengendapan maksimal, karena
telah terjadi agregasi atau pembentukan rouleaux atau dengan kata lain partikel
partikel eritrosit menjadi lebih besar dengan permukaan yang lebih kecil sehingga
menjadi lebih cepat pula pengendapannya. Kecepatan pengendapan pada fase ini

adalah konstan. Waktunya 30 menit sampai 120 menit.

akan meningka ana:!au ,,(
merah lebih mudah m@@MﬂW‘AN@‘gg

merah lebih cepat mengendap:

: dabkan sel-sel darah

apal sehingga sel darah

a. Kadar fibrinogen

Fibrinogen merupakan protein yang diproduksi oleh hati dan berfungsi untuk
membantu proses pembekuan darah. Jumlah fibrinogen akan meningkat saat
terjadi luka atau infeksi di dalam tubuh, dapat menyebabkan sel-sel darah merah
saling mengikat satu sama lain dan membentuk gumpalan yang disebut rouleaux

sehingga sel-sel darah merah akan menjadi lebih berat.
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b. Rasio sel darah merah terhadap plasma

Saat rasio sel darah merah terhadap plasma darah cukup tinggi, maka dapat
dikatakan bahwa jumlah komponen sel lebih banyak dibandingkan dengan
komponen cair atau plasma sehingga komponen sel lebih berat dan lebih cepat
mengendap. Beberapa protein plasma mempunyai muatan positif dan

mengakibatkan muatan permukaan eritrosit menjadi netral. Protein plasma

pecah didalam limpa karena t€ elewati pulpa merah limpa.

d. Faktor Teknis

Faktor teknis yang dapat mempengaruhi nilai Laju Endap Darah mencakup
posisi dan tinggi tabung pengujian, proses pencampuran sampel darah dengan
antikoagulan, serta pengaruh lingkungan terhadap tabung pengujian dalam proses
pengamatan. Perhatian yang kurang terhadap hal-hal teknis tersebut dapat

memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap nilai Laju Endap Darah. Tabung
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harus betul-betul tegak lurus, perubahan dan menyebabkan kesalahan sebesar
30%. Selama pemeriksaan, rak tabung tidak boleh bergetar atau bergerak. Panjang
diameter bagian dalam tabung Laju Endap Darah juga mempengaruhi hasil
pemeriksaan. (Herdiman T. Pohan,2004).

2.1.5 Pemeriksaan LED dengan Metode Westergren

a. Antikoagulan dalam penetapan Laju Endap Darah, diperlukan darah yang tidak

wintrobe. Pembacaan metode westergreen dilihat dengan panjangnya kolom
plasma di atas tiang eritrosit dengan memperhatikan beberapa hal yaitu warna
plasma di atas eritrosit, kejernihan plasma misalnya menjadi keruh oleh karena
hiperlipemia, lapisan leukosit pada kolom eritrosit akan meningkat oleh
leukositosa dan leukimia, tajamnya batas antara darah dan plasma yang menjadi

tidak tajam oleh anisositosa (Wagener, 2002). Penting sekali untuk menaruh pipet
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atau tabung LED dalam sikap tegak lurus, selisih kecil dari garis vertikal sudah
dapat berpengaruh banyak terhadap hasil LED (R. Gandasoebrata, 2007).

2.1.6 Kesalahan Pemeriksaan LED

a. Adanya gumpalan dalam darah sehingga menyebabkan hasil LED tidak betul.
b..Gelembung-gelembung udara pada tabung sehingga menyebabkan adanya

kesalahan.

c. Kemiringan tabung LED.

dan anemia sel sabits.
2.1.9 Polutan

Polutan adalah masuknya atau tercampurnya unsur-unsur berbahaya ke dalam
atmosfir yang dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan lingkungan, gangguan
pada kesehatan manusia secara umum serta menurunkan kualitas lingkungan.

Pencemaran udara juga berdampak bagi kesehatan, karena dapat mengganggu
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sistem pernapasan, menimbulkan iritasi pada saluran nafas dan peradangan pada
paru. Selain itu polutan juga dapat mengganggu sirkulasi dalam darah karena
polutan mengandung zat-zat yang beracun yang dapat menyebabkan
mengendapnya darah merah dan mempengaruhi kadar LED.

Secara sifat, polutan dapat dibedakan menjadi 4 yaitu :

a. Polutan fisik yaitu polutan yang fisiknya mencemarkan lingkungan.

Contohnya : anak-anak yang tawuran di daerah sekitar masyarakat.

2.1.10 Jenis-Jenis Bahan Pencemar

a. Ozon merupakan oksidan fotokimia penting dalam trofosfer. Terbentuk akibat
reaksi fotokimia dengan bantuan polutan lain seperti NOx, dan Volatile organic
compounds. Pengaruhnya pada manusia dalam jangka pendek/akut dapat

menginduksi inflamasi/peradangan pada paru dan menggangu fungsi pertahanan
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paru dan kardiovaskular. Dalam jangka panjang dapat menginduksi terjadinya
asma, bahkan fibrosis paru.

b. Sulfur Dioksida (SO2) Sulfur dioksida adalah gas yang tak berwarna pada suhu
ruangan yang mudah dikenal dengan bau yang khas. Sulfur Dioksida dapat
menimbulkan efek iritasi pada saluran nafas sehingga menimbulkan gejala batuk

dan sesak nafas.

maupun terhadap lingkunga

timbal/timah hitam (Pb), oksida nitrogen (NOx), hidrokarbon (HC), karbon
monoksida (CO). Pencemaran lingkungan oleh timbal (Pb) banyak berasal dari

aktifitas manusia yang mengekstraksi dan mengeksploitasi logam.
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2.1.12 Dampak Pencemaran Udara

a. Penipisan Ozon

b. Pemanasan Global (Global Warming)

c. Penyakit pernapasan, misalnya : jantung, paru-paru dan tenggorokan
d. Terganggunya fungsi reproduksi

e. Stres dan penurunan tingkat produktivitas

mental anak-anak

f. Kesehatan dan penurunan kemaa
g. Penurunan tingkat keg

2.2 Kerangka

irup polutan

T

Supir Bus

Faktor teknis

Nilai Laju Endap 1. Pra Analitik
Darah <«———| 2. Analitik
3. Pasca
Analitik
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